BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasakan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka

penelitian dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Pada pembelajaran penjaskes khususnya materi gerak dasar lari jarak
pendek dapat menggunakan metode bagian, dimana korelasi dan pertalian
antara satu gerakan dengan gerakan selanjutnya dapat dipertahankan dan
juga lebih efisien dalam segi waktu.

Jika guru menggunakan metode bagian pada materi lari jarak pendek maka
hasil belajar siswa dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan
kemampuan siswa dari siklus | dengan nilai rata-rata 72% dan siklus Il
78,6%.

Pada siklus I hasil capaian siswa hanya meningkat 7% yaitu dari hasil
observasi awal 65% menjadi 72%, ini dikarenakan guru masih kurang teliti
dalam melihat aspek yang membuat siswa belum dapat melakukan lari
jarak pendek dengan baik dan benar, jadi siklus | belum mencapai apa
yang diharapkan dan dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus 1l mengalami

peningkatan 13,6% yakni dari 65% menjadi 78,6%.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :
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1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai
bahan acuan dalam rangka meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa
khususnya gerak dasar lari jarak pendek.

2. Guru hendaknya dalam membelajarkan siswa harus menyesuaikan materi-
materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan fisik
maupun mental mereka.

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam
meningkatkan keterampilan maupun kemampuan gerak dasar siswa,

khususnya siswa di sekolah dasar.
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